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INTISARI 

ASI  eksklusif, dengan target nasional sebesar 80%, merupakan  salah  

satu  program  yang  cukup  sulit  dikembangkan karena  berkaitan  dengan  

berbagai  permasalahan sosial  di  masyarakat, termasuk fenomena ibu bekerja. 

Penelitian ini  merupakan penelitian survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis korelasi 

Kendal Tau. Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan tentang 

penyimpanan ASI, sebagian besar kategori tinggi, yaitu 19 responden (38,8%). 

Sikap penyimpanan ASI, sebagian besar kategori baik, yaitu 22 responden 

(44,9%).  Ada hubungan tingkat pengetahuan tentang penyimpanan ASI dengan 

sikap ibu menyusui terhadap penyimpanan ASI di RSIA Sakina Idaman Sleman 

tahun 2014, dengan τ sebesar 0,374 dan p sebesar 0,004 (p < 0,05).  
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PENDAHULUAN 

ASI  merupakan  makanan  yang pertama,  utama,  dan  terbaik  bagi  bayi, 

yang  bersifat  alamiah.  Beberapa  tahun terakhir ini, pemerintah Indonesia sudah 

melakukan  kampanye  pemberian  Air Susu  Ibu  (ASI)  eksklusif  yang 

dipelopori  oleh  World  Health Organization  (WHO).  Dahulu pemberian  ASI  

ekslusif  berlangsung sampai  bayi  berusia  4  bulan,  namun belakangan  sangat  

dianjurkan  agar  ASI eksklusif diberikan sampai anak berusia 6  bulan. Bahkan 

ASI dapat diberikan hingga usia 2 tahun selama produksi ASI masih banyak atau 

ketika  anak  sudah  tidak  mau  lagi minum ASI (Firmansyah dan Mahmudah, 

2012). 

ASI  eksklusif  merupakan  salah  satu  program  yang  cukup  sulit  

dikembangkan karena  berkaitan  dengan  berbagai  permasalahan sosial  di  

masyarakat.  Target pencapaian ASI eksklusif 6 bulan yang ditetapkan 

Departemen Kesehatan sebesar 80% (Fikawati dan Syafiq, 2010).Persentase 

pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Indonesia tahun 2010 

sebesar61,5%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan tahun 2008 dan tahun 2009 

sebesar 56,2%dan 61,3% (Kemenkes, 2012). 

Sampai dengan tahun 2008 cakupan ASI ekslusif di provinsi DIY baru  

mencapai 39,9%, menurun pada tahun 2009 yaitu sebesar 34,56% dan meningkat 

menjadi 40,03% pada  tahun  2010.  Pada  tahun  2011,  cakupan  ASI  eksklusif  

adalah sebesar 49,5%.  Cakupan pemberianASI  Eksklusiftertinggi di Provinsi 

DIY paling tinggi adalah Kabupaten  Sleman  yaitu mencapai ≥ 60% (Dinas 

Kesehatan DIY, 2013). Walaupun cakupan ASI eksklusif di Kabupaten Sleman 

termasuk tinggi, tetapi belum mampu mencapai target pencapaian yang ditetapkan 

pemerintah sebesar 80%. 

Sikap ibu bekerja terhadap penyimpanan ASI untuk diberikan kepada bayi 

pada saat jam kerja, menjadi faktor yang mempengaruhi kegagalan pemberian 

ASI eksklusif. Prasetyono (2012) menyatakan bahwa Saat ini, diketahui bahwa 

ibu yang bekerjasekitar 70%.Fenomena itu menunjukkan bahwabanyak ibu yang 

tidak bisa menyusui secara eksklusif. Hal tersebut bukan berarti bahwa bayi 

tidakdapat memperoleh ASI sama sekali. Walaupun ASIperasan tidak mampu 

menggantikan tindakanmenyusui, tetapi hal itu bukanlah masalah bila ibu 

memang mesti bekerja.Fenomena yang terjadi adalah banyak ibu khawatir dan 

beranggapan bahwa ASI-nya tidak mencukupi kebutuhan bayi saat ibu bekerja. 

Hal ini menyebabkan ibu berkeinginan untuk memberikan susu formula, 

walaupun sebenarnya ibu bekerja dapat tetap memberikan ASI kepada bayi 

dengan memerah dan menyimpannya. 

Hasil studi pendahuluan di RSIA Sakina Idaman melalui wawancara 

terhadap 10 ibu menyusui yang bekerja, didapatkan 4 ibu (30,0%) memberikan 

ASI eksklusif dengan terlebih dahulu memerah dan menyimpan ASI. Empat ibu 

(50,0%) menyatakan mengetahui tentang cara memerah dan menyimpan, dan daya 

tahan ASI setelah disimpan. Selanjutnya 6 orang ibu yang tidak memberikan ASI 

eksklusif, menyatakan bahwa memerah dan menyimpan ASI merupakan hal yang 

merepotkan. Apabila harus memerah dan menyimpan ASI terlebih dahulu, mereka 

menyatakan akan terlambat masuk kantor. Hal tersebut menjadi alasan bagi 

mereka untuk menggunakan susu formula yang dinilai mereka lebih praktis.. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode penelitian survey analitik,pendekatan 

waktu yang digunakan adalah cross sectional,Dan penelitian ini membagiakan 

kuesioner yang diisi oleh responden dan dikumpulkan pada waktu yang sama 

juga. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu menyusui yang bekerja dan  

memeriksakan diri di RSIA Sakina Idaman. Berdasarkan data rekam medik, dari 

bulan Maret sampai dengan Mei 2014 didapatkan terdapat 60 ibu.Jumlah sampel 

dalam penelitian ini ditetapkan dengan menggunakan tabel dari Isaac dan Michael 

(Sugiyono, 2010).Berdasarkan tabel tersebut, untuk populasi sebesar 60 dan taraf 

kesalahan 10%, jumlah sampel yang diperlukan sebesar 49 responden.Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner.Pernyataan dalam kuesioner ini meliputi pernyataan tentang tempat 

penyimpanan ASI, Daya tahan ASI, Pemanasan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Penelitian 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di RSIA Sakina 

Idaman Sleman Yogyakarta 

No. Karakteristik f % 

1. Umur 

a. < 20 tahun 

b. 20 – 35 tahun 

c. > 35 tahun 

 

1 

29 

19 

 

2,0 

59,2 

38,8 

Jumlah 49 100,0 

2. Pendidikan 

a. SMP 

b. SMA/SMK 

c. D3 

d. S1 

 

15 

19 

8 

7 

 

30,6 

38,8 

16,3 

14,3 

Jumlah 49 100,0 

3. Pekerjaan 

a. PNS 

b. Pegawai Swasta 

c. Wiraswasta 

d. Buruh 

e. Petani 

 

12 

13 

12 

7 

5 

 

24,9 

26,5 

24,5 

14,3 

10,2 

Jumlah 49 100,0 

Sumber: Data Primer 

Tabel 5 menunjukkan bahwa berdasarkan umur, sebagian besar responden 

berumur 20 – 30 tahun, yaitu 29 responden (59,2%), dan paling sedikit berumur < 

20 tahun, yaitu 1 responden (2,0%). Berdasarkan pendidikan, sebagian besar 

berpendidikan SMA/SMK, yaitu 19 responden (38,8%), dan paling sedikit 

berpendidikan S1, yaitu 7 responden (14,3%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian 
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besar responden adalah pegawai swasta, yaitu 13 responden (26,5%), dan paling 

sedikit adalah petani, yaitu 5 responden (10,2%). 

 

Tingkat Pengetahuan tentang Penyimpanan ASI  
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Penyimpanan 

ASIdi RSIA Sakina Idaman Sleman Yogyakarta 

No. 
Tingkat Pengetahuan tentang 

Penyimpanan ASI 
f % 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

19 

17 

13 

38,8 

34,7 

26,5 

Jumlah 49 100,0 

Sumber: Data Primer 

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat 

pengetahuan tentang penyimpanan ASI kategori tinggi, yaitu 19 responden 

(38,8%), dan paling sedikit kategori rendah, yaitu 13 responden (26,5%). 

Sikap Penyimpanan ASI 

Tabel 7Distribusi Frekuensi Sikap Penyimpanan ASIdi RSIA Sakina 

Idaman Sleman Yogyakarta 

No. Sikap Penyimpanan ASI f % 

1. 

2. 

3. 

Baik 

Cukup 

Kurang 

22 

17 

10 

44,9 

34,7 

20,4 

Jumlah 49 100,0 

Sumber: Data Primer 

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai sikap 

penyimpanan ASI kategori baik, yaitu 22 responden (44,9%), dan paling sedikit 

kategori kurang, yaitu 10 responden (20,4%). 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Penyimpanan ASI 

Tabel 8Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Penyimpanan ASI di RSIA 

Sakina Idaman Sleman Yogyakarta 

Sikap Penyim- 

panan ASI  

Tingkat 

Pengetahuan  

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % f % 

Tinggi 11 22,4 7 14,3 1 2,0 19 38,8 

Sedang 9 18,4 6 12,2 2 4,1 17 34,7 

Rendah 2 4,1 4 8,2 7 14,3 13 26,5 

Total 22 44,9 17 34,7 10 20,4 49 100,0 

Sumber: Data Primer 

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat 

pengetahuan tentang penyimpanan ASI kategori tinggi dan mempunyai sikap 

penyimpanan ASI kategori baik, yaitu 11 responden (22,4%). Responden paling 

sedikit adalah yang mempunyai tingkat pengetahuan tentang penyimpanan ASI 

kategori tinggi dan mempunyai sikap penyimpanan ASI kategori kurang, yaitu 1 

responden (2,0%). 
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ANALISA DATA 
Tabel 9 Hasil Korelasi Kendal Tau Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Sikap Penyimpanan ASI di RSIA Sakina Idaman Sleman Yogyakarta 

No. Statistik Nilai 

1. Koefisien korelasi Kendal Tau 0,374 

2. N 49 

3. p-value 0,004 

Sumber: Data Primer 

Hasil pengujian korelasi Kendal Tau yang ditunjukkan pada tabel 9 

didapatkan koefisien korelasi Kendal Tau sebesar 0,374 dengan p seebsar 0,004. 

Berdasarkan nilai p < 0,05, maka Ho ditolak dan disimpulkan ada 

hubungantingkat pengetahuan tentang penyimpanan ASI dengan sikap ibu 

menyusui terhadap penyimpanan ASI di RSIA Sakina Idaman Sleman 

Yogyakarta. 

 

PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan tentang Penyimpanan ASI di RSIA Sakina Idaman 

Sleman Yogyakarta 

Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan tentang penyimpanan ASI 

di RSIA Sakina Idaman Sleman Yogyakarta, sebagian besar kategori tinggi, yaitu 

19 responden (38,8%).  

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan tentang 

penyimpanan ASI adalah tingkat pendidikan. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

sebagian besar SMA/SMK, yaitu 19 responden (38,8%).  

Faktor lain yang mempengaruhi tingginya tingkat pengetahuan tentang 

penyimpanan ASI adalah pengalaman. Pengalaman yang dimaksud di sini, 

bukanlah pengalamannya pribadi, karena seluruh responden merupakan ibu yang 

baru pertama kali menyusui. 

Sikap Penyimpanan ASI di RSIA Sakina Idaman Sleman Yogyakarta 

Hasil penelitian didapatkan sikap penyimpanan ASI di RSIA Sakina 

Idaman Sleman Yogyakarta, sebagian besar kategori baik, yaitu 22 responden 

(44,9%). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap baiknya sikap penyimpanan 

ASI adalah pemahaman terhadap nilai-nilai agama khususnya agama Islam, 

sebagai agama yang dianut responden. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap sikap adalah orang lain yang 

dianggap penting bagi responden. Orang lain yang dianggap penting bagi 

responden dapat merupakan keluarga atau rekan sekerja yang juga menyusui. 

Salah satu faktor lainnya adalah media massa tapi dalam penelitian ini 

media massa tidak dikendalikan. Dimana media massa juga berpengaruh karna 

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, 

surat kabar, majalah, dan lain-lain, mempunyai pengaruh besar dalam 

pembentukan opini dan kepercayaan orang. 

Faktor lainnya adalah emosional.Dalam penelitian ini factor emosional 

tidak dikendalikann.Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan 

dan pengalaman pribadi seseorang. 
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Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Penyimpanan ASI di RSIA 

Sakina Idaman Sleman Yogyakarta 
Hasil penelitian didapatkan ada hubungantingkat pengetahuan tentang 

penyimpanan ASI dengan sikap ibu menyusui terhadap penyimpanan ASI di 

RSIA Sakina Idaman Sleman Yogyakarta. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian adalah masih ada variabel 

pengganggu yang tidak dikendalikan, yaitu  orang yang dianggap penting, media 

massa, dan emosional, sehingga mengurangi keakuratan hasil penelitian sebagai 

akibat pengaruh dari variabel pengganggu tersebut. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut : 

1. Tingkat pengetahuan tentang penyimpanan ASI di RSIA Sakina Idaman 

Sleman Yogyakarta, sebagian besar kategori tinggi, yaitu 19 responden 

(38,8%). 

2. Sikap penyimpanan ASI di RSIA Sakina Idaman SlemanYogyakarta, 

sebagian besar kategori baik, yaitu 22 responden (44,9%). 

3. Ada hubungan tingkat pengetahuan tentang penyimpanan ASI dengan 

sikap ibu menyusui terhadap penyimpanan ASI di RSIA Sakina Idaman 

Sleman Yogyakarta yang didapatkan koefisien korelasi Kendal Tau 

sebesar 0,374 dengan p sebesar 0,004 (nilai p < 0,05). 

Saran  

1. Bagi Tenaga Kesehatan di RSIA Sakina Idaman 

Bagi tenega kesehatan terutama bidan hendaknya dapat memberikan 

penyuluhan mengenai penyimpanan ASI terhadap ibumenyusui yang 

bekerja, dan ditekankan bahwase baiknya ASI yang diperah disimpan di 

gelas kaca, dan tidak boleh merebus ASI sebelum diberikan kepada bayi 

setelah dikeluarkan dari lemari es. 

2. Bagi Ibu Menyusui 

Hendaknya ibu menyusui dapat memerah payudara kalau penuh, dan 

apabila akan pergi dalam waktu lama. ASI yang disimpan dapat menjadi 

persediaan untuk bayi sehingga bayi tidak kekurangan ASI ketika 

ditinggal ibu pergi.Dan mencariin formasi tentang penyimpanan ASI di 

tenaga kesehatan dan media informasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya dapat melakukan penelitian mengenai sikap penyimpanan ASI 

di tempat yang berbeda dengan mengendalikan semua variable 

pengganggu.Terutama orang yang dianggap penting, media massa, dan 

emosional. Hal ini diharapkan dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih 

akurat. 
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